
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggelina, M., Rosyidah, U., & Setyawati, A. (2023). Analisis Kemampuan 

Siswa Menyelesaikan Soal Matematika Berbentuk Cerita Pada Siswa Kelas 

X Smk Negeri 1 Pekalongan. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, 4(1), 89–

95. 

Arifica, M., Basuki, R., & Supadi. (2023). Analisis Tindak Tutur Direktif Pada 

Novel Guru Halimah Karya Wandra Ilyas. Jurnal Ilmiah Korpus, 7(1), 96–

111. 

Asisda Wahyu Putradi, A. supriyana. (2024). Pragmatik. PT Bumi Aksara. 

Bawamenewi, A. (2020). Analisis Tindak Tutur Bahasa Nias Sebuah Kajian 

Pragmatik. Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran, 3(2), 200–208. 

https://doi.org/10.31004/jrpp.v3i2.1217 

Dwi, F., Wardiani, R., & Setiawan, H. (2022). Analisis Tindak Tutur Direktif 

Dalam Talkshow Tonight Show (Maret 2021). Bahasa Dan Sastra, 9(2), 98–

105. 

Haryono, E. (2023). Metodologi penelitian kualitatif di Perguruan Tinggi 

Keagamaaan Islam. E-Journal an-Nuur: The Journal of Islamic Studies, 13, 

1–6. 

Hemat Zagoto, & Darmawan Harefa. (2023). Analisis Peran Guru Pada Proses 

Pembelajaran. Civic Society Research and Education: Jurnal Pendidikan 

Pancasila Dan Kewarganegaraan, 4(1), 85–98. 

https://doi.org/10.57094/jpkn.v4i1.992 

Jefiza, I., & Tressyalina, T. (2023). Analisis Tindak Tutur Direktif Guru Bahasa 

Indonesia dalam Proses Pembelajaran Teks Proposal di Kelas XI SMAN 1 

Gunung Talang. Educaniora: Journal of Education and Humanities, 1(1), 

127–137. https://doi.org/10.59687/educaniora.v1i2.20 

Kristianti, C. T., & Rahmawati, L. E. (2022). Relevansi Tindak Tutur Direktif 

Film “Hari Yang Dijanjikan” Sutradara Fajar Bustomi Dengan Pembelajaran 

Bahan Ajar Di Smp. SeBaSa, 5(1), 80–91. 

https://doi.org/10.29408/sbs.v5i1.5109 

Kunjana Rahardi. (2005). pragmatik kesantunan imperatif bahasa indonesia. 

Erlangga. 

Masitoh. (2021). Kesantunan Direktif Bahasa Indonesia Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Jurnal Elsa, 19(2), 113–129. 

Melani, M. V., & Yudi Utomo, A. P. (2022). Analisis Tindak Tutur Ilokusi Akun 

Baksosapi.gapakemicin dalam Unggahan di Instagram (Suatu Analisis 

Pragmatik). GHANCARAN: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 



 
 

 

Indonesia, 3(2), 250–259. https://doi.org/10.19105/ghancaran.v3i2.3528 

Oktapiantama, H., & Utomo, A. P. Y. (2021). Analisis Tindak Tutur Direktif Pada 

Film Keluarga Cemara Karya Yandy Laurens. GHANCARAN: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 2(2), 76–87. 

https://doi.org/10.19105/ghancaran.v2i2.3271 

Oktavia, I. (2018). Hakikat Bahasa Sebagai Alat Kontrol Sosial. Aspek Sosiologi 

Sastra Dalam Novel Menggapai Matahari Karya Dermawan Wibisono, 1–9. 

https://repository.unja.ac.id/6451/1/intan oktavia-A1D118087-R001.pdf 

Prayitno, H. J. (2014). Studi Sosiopragmatik. In Paper Knowledge . Toward a 

Media History of Documents (Issue October 2017). 

Putri, D. F., Hidayah, N., Neina, Q. A., Saragih, D. K., & Utomo, A. P. Y. (2023). 

Tindak Tutur Direktif pada Video Pembelajaran Teks Drama Kelas XI di 

Kanal Youtube. KABASTRA: Kajian Bahasa Dan Sastra, 2(2), 50–65. 

https://doi.org/10.31002/kabastra.v2i2.512 

Rifa‟i, Y. (2023). Analisis Metodologi Penelitian Kulitatif dalam Pengumpulan 

Data di Penelitian Ilmiah pada Penyusunan Mini Riset. Cendekia Inovatif 

Dan Berbudaya, 1(1), 31–37. https://doi.org/10.59996/cendib.v1i1.155 

Rizza, M., Ristiyani, R., & Noor Ahsin, M. (2022). Analisis Tindak Tutur Ilokusi 

Pada Film Orang Kaya Baru. Buletin Ilmiah Pendidikan, 1(1), 34–44. 

https://doi.org/10.56916/bip.v1i1.216 

Saadah, S. (2021). Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam Teks 

Anekdot. Dinamika, 4(1), 26. https://doi.org/10.35194/jd.v4i1.1013 

Saifudin, A. (2019). Konteks dalam Studi Linguistik Pragmatik. LITE: Jurnal 

Bahasa, Sastra, Dan Budaya, 14(2), 108–117. 

https://doi.org/10.33633/lite.v14i2.2323 

Salsabil, R. D., & Ningsih, R. (2023). Kesantunan Berbahasa Warganet Dalam 

Kolom Komentar Instagram @Jokowi „Ruang Cakap Digital.‟ Jurnal 

Konfiks, 10(1), 44–54. https://doi.org/10.26618/konfiks.v10i1.10770 

Saputri, U. I. (2020). Analisis Bentuk Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Film 

“Rembulan Tenggelam di Wajahmu” Karya Tere Liye. Jurnal Kajian 

Bahasa, Sastra Dan Pengajaran (KIBASP), 3(2), 249–260. 

https://doi.org/10.31539/kibasp.v3i2.1182 

Sari, A. F. (2020). Etika Komunikasi. ETIKA KOMUNIKASI (MENANAMKAN 

PEMAHAMAN ETIKA KOMUNIKASI KEPADA MAHASISWA) 
1
Afna, 1(2), 

127–135. https://doi.org/10.35961/tanjak.v1i2.152 

Sasanti, Y. N. (2013). Tindak Tutur “Melarang” dalam Bahasa Indonesia. Jurnal 

Penelitian, 16(2), 196–206. 



 
 

 

Siti Fara Dibah, & Wini Tarmini. (2024). Daya Pragmatik Tindak Tutur Ekspresif 

dalam Film Budi Pekerti Karya Wregas Bhanuteja. EduInovasi:  Journal of 

Basic Educational Studies, 4(2), 1219–1229. 

https://doi.org/10.47467/edu.v4i2.4045 

Sumarsih, N. (2018). Strategi dan Fungsi Tindak Tutur Direktif dalam Poster 

Pendidikan. Widyaparwa, 46(1), 49–60. 

https://doi.org/10.26499/wdprw.v46i1.163 

Syarif, M. I., & Alam, A. S. (2023). Analisis Tindak Tutur Antara Penjual dan 

Pembeli di Pasar Tradisional Tala-Tala Berdasarkan Maksim Kesopanan ( 

Kajian Pragmatik ). Jurnal Konsepsi, 11(4), 473. 

T, J. C., & Savitri, A. D. (2024). STRATEGI KESANTUNAN TINDAK TUTUR 

DIREKTIF DALAM DIALOG INTERAKTIF NAJWA SHIHAB DI NARASI 

TV. 1983. 

Waruwu, M. (2024). Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, 

Kelebihan dan Peran di Bidang Pendidikan. Afeksi: Jurnal Penelitian Dan 

Evaluasi Pendidikan, 5(2), 198–211. 

https://doi.org/10.59698/afeksi.v5i2.236 

Wiryotinoyo, M. (2006). Analisis Pragmatik Dalam Penelitian Penggunaan 

Bahasa. Jurnal Bahasa Dan Seni, 34(1), 153–154. 

Yusman, M. (2023). Sistem Informasi Data Pengendalian Masuk Keluar 

Kendaraan Pada Jasa Penitipan Motor. Jurnal Alih Teknologi Sistem 

Informasi (JATSI), 3(1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 1 

 

1. Bentuk Tindak Tutur Direktif Perintah 

no Data/Rekaman Konteks 

Tuturan 

Bentuk Tindak 

Tutur Direktif 

1. Narasumber, Yitin 41 Tahun 

(ibu) dan Bili 16 Tahun 

(Anak) 

Selasa, 21 januari 2025. 

Yitin : “Tiduklah kudai Bili 

 aghini lah malam, 

pagi ndak Sekul!" 

„tidurah dulu bili 

sekarang sudah 

malam, besok mau 

sekolah‟ 

Bili     : "au mak, jrang agi" 

„iya bu, sebentar lagi‟ 

Yiti  : "Tiduklah mbak ini,  

nginak jam lah jam 

setengah dua belas 

malam tu" 

„tidurlah sekarang, 

 lihat jam sudah 

 setengah dua belas 

 malam‟ 

Percakapan ini 

terjadi pada 

malam hari, saat 

anak asik main 

handpone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyuruh  

2. Narasumber, Llita 33 tahun 

(Ibu) dan Keysa 10 tahun 

(Anak) 

Rabu, 22 januari 2025. 

Lita    : "Dek balik kudai  

makan, kelau 

beghusik agi!" 

„dek pulang dulu 

 makan, nanti main 

 lagi‟ 

Keysa : “au mak” 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi dihalam 

rumah, saat ibu 

melihat anaknya 

asik bermain 

padahal sudah 

waktunya 

makan siang 

3. Narasumber, Wifi 34 tahun 

(ibu) dan Delvin 12 tahun 

(anak) 

Selasa, 21 januari 2025. 

Wifi      : "Mandilah kudai 

    bang siap-siap 

    ngaji, jadilah 

Percakapan ini 

terjadi rumah 

pada saat anak 

asik main 

handphone 



 
 

 

    kudai main hp tu" 

„mandilah dulu 

bang siap-siap 

ngaji berhenti 

dulu main hp 

delving : "au mak, jrang agi" 

„iya bu, sebentar 

 lagi‟ 

4. Narasumber, Maryam 38 

tahun (ibu) dan Dela 17 

tahun (anak) 

Jum'at, 24 januari 2025. 

Maryam : "kak, basuhlah 

 piringtu kudai 

lah lamau 

piring tu 

numpuk 

didapugh tu" 

„kak. Cucilah 

dulu piring 

sudah lama 

piring kotor 

numpuk‟ 

Dela       : “au mak,  

jerang agi” 

„iya bu, 

sebentar lagi‟ 

Maryam : "yak mbak  

inilah kebilau 

agi" 

„sekarang, 

kapan lagi‟ 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

saat anak asik 

bermain 

handphone. 

5. Narasumber, Wisi 33 tahun 

(ibu) dan Ulan 11 tahun( 

anak) 

Senin, 27 januari 2025. 

Wisi : "ulan, makan kudai 

 antatkah bejalan 

sekul tu" 

„ulan, makan dulu 

sebelum berangkat 

sekolah‟ 

Ulan : "au mak" 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi didalam 

rumah saat sang 

anak akan 

berangkat 

sekolah. 

 

6. Narasumber, Elvi 35 tahun 

(ibu) dan Selvi 18 tahun 

Percakapan ini 

terjadi didepan 



 
 

 

(anak) 

Selasa, 28 januari 2025. 

Elvi   : "petang kelau jadilah 

gulai taghuk lumai 

tu, mak ndak ke 

sawah kalu kalu lah 

petang balik, gulai 

lah 

kelau au" 

„sore nanti gulai 

sayur lumai ya, ibu 

mau kesawah 

kemungkinan 

pulang soreh, nanti 

kamu masak ya‟ 

Selvi :   "au mak" 

  „iya bu‟ 

rumah, saat ibu 

ingin pergi ke 

sawah. 

7. Narasumber, Else 32 tahun 

(ibu) dan Clara 14 tahun 

(anak) 

Sabtu, 21 januari 2025. 

Else : "wah, ampaghi kudai 

               Sesahan diblakang 

             tu lah udim  

             mak tesah" 

„kak, jemur dulu 

 pakaian yang ada di 

 belakan, sudah ibu 

 cuci‟ 

Clara : "au mak, kudai jrang 

  agi" 

„iya bu, sebentar lagi‟ 

Else :  "mbak inikah kebilau 

  agi keblikak tengaghi 

  ndik keghing agi titu" 

  „sekarang, kapan lagi  

  nanti siang tidak 

  kering lagi‟ 

Clara : “au” 

„iya‟ 

Percakapan ini 

terjadi dikamar 

saat anak asik 

bermain 

handphone. 

8. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) Sabtu, 1 febuari 2025. 

Yitin : "Bili, kicikah dengan 

 mak wau mak 

ngajak bejalan” 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat ibu 

ingin pergi ke 

tempat pesta. 



 
 

 

„Bili, katakana pada   

mak wau ibu ngajak 

berangkat‟ 

Bili : “au mak” 

„iya bu‟ 

9. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Selasa, 4 febuari 2025. 

Yitin : "dek, numpang lah 

ikan guk kulam kapau liva di 

blakang tu amau ndak 

begulai petang ni" 

Bili : “ manau tanciau mak” 

Percakapan ini 

terjadi di 

blakang rumah 

saat ibu sore 

hari. 

10. Narasumber, Milusrin 48 

tahun (ayah) dan Bili 16 

tahun (anak) 

Sabtu, 8 febuari 2025. 

Milusrin : "Bili,belikah 

bapak rokok  

kudai kedepan" 

„Bili, belikan 

bapak rokok dulu 

di depan‟  

Bili         : "rokok apau 

bak?" 

„rokok apa pak?‟ 

Milusrin :  "gandum" 

„gandum‟ 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

rumah saat ayah 

memerintahkan 

anaknya untuk 

membeli rokok. 

11. Narasumber, Ritas 35 tahun 

(ibu) dan Oza 12 tahun 

(anak) 

Selasa, 11 febuari 2025. 

Ritas : "amau udim mandi 

anduk tu kaitkah 

agi, jangan 

belunyukan" 

„kalau habis mandi, 

handuk itu dikaitkan 

lagi jangan 

berserakan‟ 

Oza : "au mak, ndik 

 teghingat agi" 

„iya bu, tidak ingat 

 lagi‟ 

Percakapan ini 

terjadi dikamar 

saat anak lupa 

meletakan 

handuk di 

tempatnya. 

 



 
 

 

2. Bentuk Pindak Tutur Direktif Permintaan 

NO Data/Rekaman Konteks 

Tuturan 

Bentuk Tindak 

Tutur Direktif 

1. Narasumber, Gita 33 tahun 

 (ibu) dan Putri 12 tahun  

(anak) 

Rabu, 22 januari 2025. 

Gita : "Yuk, tulung sapu 

kudai ghumah ni 

yuk" 

„yuk, tolong sapu 

dulu rumah ni yuk 

Putri : "Au mak 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi saat 

diteras rumah 

saat ibu melihat 

rumah belum di 

sapu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permintaan  

2. Narasumber, Maryam 38 

tahun (Ibu) dan Juna 5 tahun 

(Anak) 

Selasa, 22 januari 2025. 

Juna        : "Mak, tulung 

  tunjuki aku 

      ngerjaukah PR 

      matematika jak  

      bu guru" 

„ibu tolong ajari 

aku mengerjakan 

PR matematika 

dari ibu guru 

Maryam : "Manau diau nak, 

 batak sini" 

„mana nak, bawa 

sini‟ 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat anak 

meminta 

bantuan untuk 

mengerjakan 

PR. 

3 Narasumber, Lita 32 tahun 

(ibu) dan Kanza 8 tahun 

(anak) 

Rabu, 22 januari 2024. 

Kanza : "mak, tulungi kudai 

aku ngambik pelepah 

niugh batan buat 

sapu lidi ndak batak 

sekul pagi" 

„ibu, tolong dulu aku 

mengambil daun 

kelapa untuk dibuat 

sapu lidi untuk 

dibawa ke sekolah 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

rumah saat anak 

baru pulang 

sekolah. 



 
 

 

besok‟ 

Lita    : "ajung bapak nak, 

 Mak ndik pacak 

 ngambik au titu 

 tinggi" 

„suruh bapak nak, ibu 

 tidak bisa 

 ngambilnya karna 

 tinggi‟ 

4. Narasumber, Ica 38 tahun 

(ibu) dan Gres 17 tahun 

(anak) 

Jum'at, 24 januari 2025. 

Ica    : "gres, tulung dalaki 

  kudai ubang mak ni" 

 „gres, tolong cari uban  

  ibu dulu‟ 

Gres : "yak mak kelau e maju 

mintak dalaki sajau,   

ndik diaw agi titu tu" 

„yak bu, nanti e terus 

minta carikan uban, 

tidak ada lagi itu‟ 

Ica   : "way kemalas kabah 

ni" 

„way kemalas kamu 

 ni‟ 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat ibu 

meminta untuk 

mencarikan 

uban. 

5. Narasumber, Gita 33 tahun 

(ibu) dan Putri 12 tahun 

(anak) 

Sabtu, 25 januari 2025. 

Gita : "yuk, tulung penyapi 

kudai kamar tu alah 

kebesirak titu" 

„yuk, beresi dulu 

kamar tu sangat 

berantakan‟ 

Putri : "au mak, jrang agi” 

„iya bu, sebentar lagi‟ 

Percakapan ini 

terjadi di kamar 

saat anak asik 

rebahan dan 

bermain 

handphone. 

 

6. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Sabtu, 25 januari 2025. 

Yitin : "tulung jemput mak 

 di sawah kelau Bili, 

 sekitar jam 4" 

Percakapan ini 

terjadi diruang 

tamu saat ibu 

berbicara 

dengan anak, 



 
 

 

„tolong jemput ibu 

disawah nanti Bili, 

sekitar jam 4” 

Bili : "au kelau" 

„iya nanti‟ 

7. Narasumber, Else 32 tahun 

(ibu) dan Clara 14 tahun 

(anak) 

Sabtu, 21 januari 2025. 

Else  : "wah, tulung isiskah 

   kudai wah vera 

   pulsa, mak ndak ke 

   WC kudai" 

  „kak, tolong isikan 

    dulu kak vera pulsa, 

   ibu mau ke WC 

   dulu‟ 

Clara : "au mak" 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

rumah saat ada 

orang yang 

ingin membeli 

pulsa. 

8 Narasumber, Linda 31 tahun 

(ibu) dan Dova 11 tahun 

(anak) 

Senin, 23 januari 2025. 

Linda : "Dova tulug 

 Balikah kudai duit 

ninik ni" 

„Dova  tolong 

balikan dulu uang 

nenek „ 

Dova : "berapau mak" 

„berapa bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi warung 

saat ada orang 

yang berbelanja 

di warung. 

9 Narasumber, Ritas 35 tahun 

(ibu) dan Oza 12 tahun 

(anak) 

Selasa, 24 januari 2025. 

Ritas : "Za tulung njukah 

 kudai undangan 

 dengan ninik di 

 depan za, kicikah jak 

 ninik penandingan 

 diaw tadi singgah 

 jrang" 

„za tolong kasih 

undangan dengan 

nenek di depan 

katakana dari nenek 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

rumah saat anak 

duduk diteras. 

 



 
 

 

penandingan dia tadi 

siang singgah 

sebentar‟ 

Oza :”au mak, manau diau 

 undangan nyau" 

„iya bu, mana 

 undangan nya‟ 

 

3. Bentuk tindak tutur direktif ajakan 

No Data/Rekaman Konteks 

Tuturan 

Bentuk Tindak 

Tutur Direktif 

1. Narasumber, Jik 40 tahun 

 (bapak) dan Zabri 9 tahun 

 (anak) 

Jum'at, 24 januari 2025. 

Zabri : "bapak, melah kitau 

             mancing" 

„ayah, ayo kita 

mancing‟ 

Jik     : "au bang melah, gali   

             lah uampan au" 

„iya bang ayo, gali 

umpan nya ya‟ 

Percakapan ini 

terjadi di 

samping rumah 

saat anak 

mengajak 

bapaknya untuk 

memancing 

ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ajakan  

2. Narasumber, Devi 45 tahun 

(ibu) dan Sika 20 tahun 

(anak) 

Jum'at, 24 januari 2025. 

Devi  : "kawani mak 

keundangan dimasat 

pagi bik" 

„temani ibu 

keundangan besok 

ya‟ 

Sika  : "ghuma sapau mak" 

Devi : "ghuma peghadingan 

 bapak kamu nilah" 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat 

sedang 

mengobrol 

bersama ibu. 

3. Narasumber, Luci 36 tahun 

(ibu) dan Salsa 16 tahun 

(anak) 

Sabtu, 25 januari 2025. 

Salsa : "melah kitau gulai 

tempuyak petang ni 

mak" 

„ayo kita gulai 

tempoyak sore ini bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi didapur 

saat sore hari 



 
 

 

Luci : "apau belilah kudai 

 Peundak  

 au   kebabatan" 

„belilah dulu untuk 

pendamping di 

babatan‟ 

Salsa : "au mak, manau tanci  

au” 

„iya bu, mana uang 

nya‟ 

4. Narasumber, Wisi 32 tahun 

(ibu) dan Ulan 11 tahun 

(anak) 

Minggu, 26 januari 2025. 

Wisi : "melah, saghini 

kitau bepenyap 

ghuma kudai yuk 

tulungi mak, kabah 

ngepel mak nyesah 

apau kabah nyesah 

mak ngepel" 

„ayo, hari ini kita 

beberes rumah dulu 

kak, tolong ibu, kamu 

ngepel ibu nyuci atau 

kamu nyuci ibu 

ngepel‟ 

Ulan : "aku ndak ngepel 

 ajau" 

„aku ingin mengepel 

 saja‟ 

Percakapan ini 

terjadi di dalam 

rumah saat hari 

libur. 

5. Narasumber, lita 32 tahun 

(ibu) dan soca 4 tahun (anak) 

Selasa, 4 febuari 2025. 

Lita : "dek, melah kitau 

 tiduk siang kudai" 

„dek, ayo kita tidur 

siang dulu‟ 

Soca : "kudai mak jrang agi" 

„sebentar lagi bu‟ 

percakapan ini 

terjadi di depan 

rumah saat anak 

asik bermain di 

depan rumah. 

6. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Minggu, 9 febuari 2025. 

Yitin : “dek, melah kitau 

kesawah ngambik 

Percakapan ini 

terjadi di 

halaman rumah 

saat ibu 

mengajak anak 

kesawah. 



 
 

 

niugh, kabah naik 

kelau amau njuluk 

ndik pacak agi lah 

tinggi" 

„dek, ayo kita 

kesawah ngambil 

kelapa, kamu yang 

manjat, kalo mau di 

juluk tidak bisa lagi 

karna sudah tinggi‟ 

Bili : "au mak, melah" 

„iya bu, ayo‟ 

 

 

4. Bentuk Tindak Tutur Drektif Nasehat 

NO Data/Rekaman Konteks 

Tuturan 

Bentuk Tindak 

Tutur Direktif 

1. Narasumber, Limi 30 tahun 

(ibu) dan Pajri 12 tahun 

(anak) 

Senin, 27 januari 2025. 

Limi : "begaul buliah, tapi 

milih kawantu 

jangan nalak yang 

galak mabuk-

mabuk" 

„bergaul boleh, tapi 

milih kawan cari 

yang tidak suka 

mabuk-mabuk‟ 

Pajri : "au mak" 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi teras 

rumah saat 

sedang 

mengobrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nasehat  

2. Narasumber, Lita 35 tahun 

(ibu) dan puji 19 tahun 

(anak) 

Minggu, 26 januari 2025. 

Lila : "jangan petang nian 

balik, sesenai ajau 

dijalan jangan 

ngebut-ngebut" 

„jangan terlalu sore 

pulang, hati-hati 

dijalan jangan 

ngebut-ngebut‟ 

Puji : "au mak" 

Percakapan ini 

terjadi 

dihalaman 

rumah saat anak 

hendak pergi. 

 



 
 

 

„iya bu‟ 

3. Narasumber, Ningsi 36 tahun 

(ibu) dan jesika 18 tahun 

(anak) 

Rabu, 29 januari 2025. 

Ningsi   : "nyanting bulih, 

tapi jangan 

belebihan kabah 

tinau sangkan au 

pepacak lah kamu 

jagau diri lah 

besak" 

„pacaran boleh, 

tapi jangan 

berlebihan kamu 

cewek bisa-

bisalah kamu jaga 

diri sudah besar‟ 

Jesika   :   "au mak, keruan 

  pulau dengan aku" 

„iya bu,tahu aku‟ 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat 

sedang 

mengobrol. 

4. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Sabtu, 21 januari 2025. 

Yitin: "sekul lah iluk-iluk 

Bili jangan agi galak 

ndik sekul, pacak 

amau tamat SMA 

sekul guk UT ni 

jadilah, kabah tulah 

rugi kelau amau 

ndik sekul, amau 

ndak sekul luk wah 

kalu ndik tesekul agi 

mak dengan bapak 

adau jadilah sekul di 

UT" 

„sekolah yang baik 

Bili jangan lagi suka 

tidak sekolah,kalau 

tamat SMA sekoh 

UT saja, kamu rugi 

kalau tidak sekolah, 

kalau mau sekolah 

seperti kakak takut 

Percakapan ini 

terjadi saat 

sedang 

mengobrol di 

ruang tamu. 



 
 

 

tidak tersekolah lagi 

dengan bapak dan 

ibu‟ 

Bili : "au mak" 

„iya bu‟ 

5. Narasumber, Luci 36 tahun 

(ibu) dan Salsa 13 tahun 

(anak) 

Minggu, 22 januari 2025. 

Luci : “amau udim bangun 

 tiduk tu badah tiduk 

tu beresi salsa 

jangan agi diau 

besirakan ni maluan 

amau adau kantin 

beghusik, alah 

kenyamabugh tini 

rupuk anyu" 

„kalau sudah bangun 

tidur tempat tidur itu 

beresi salsa jangan 

lagi beserakkan , 

malu kalau ada teman 

main, alangkah 

beserak pikirnya‟ 

Salsa : "au mak" 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi saat pagi 

hari di kamar 

saat anak baru 

bangun tidur. 

6. Narasumber, Ningsi 36 tahun 

(ibu) dan Jesika 18 tahun 

(anak) 

Minggu, 22 januari 2025. 

Ningsi : "nah yuk 

dengarkah lah tini 

amau kaba ndak 

sekul nian ke mak 

sekul kah anyau 

nyelah fokus lah 

kudai sekul jangan 

ngijau kah lanang 

kudai, amau 

nyanting ni ndik 

keterambat" 

„nah kak, 

dengarkanlah ini 

kalau kamu mau 

sekolah nian akan 

Percakapan ini 

terjadi 

dihalaman 

rumah saat 

sedang 

berkumpul. 



 
 

 

ibu sekolahkan tapi 

fokus lah dulu 

sekolah jangan 

main cowok dulu, 

kalau pacaran tidak 

akan terlambat‟ 

Jesika : "au mak" 

„iya bu‟ 

5. Bentuk TIndak Tutur Direktif Kritikan 

NO Data/Rekaman Konteks 

Tuturan 

Bentuk Tindak 

Tutur Direktif 

1. Narasumber, Wisi 32 tahun 

(ibu) dan Ulandari 11 tahun 

(anak)  

Kamis,30 januari 2025. 

Wisi : "amau makn tu 

makan kudai, lepas 

kah kudai HP tu"  
„kalau makan tu 

makan dulu, lepas 

kan dulu hpnya‟ 

Percakapan ini 

terjadi saat 

diruang makan 

saat anak 

sedang makan. 

 

 

 

Kritikan  

2. Narasumber, Juli 40 tahun 

(ibu) dan Celsi 8 tahun 

(anak) 

Sabtu, 1 febuari 2025. 

Celsi : "alangkah pedas 

 gulai ni mak" 

„pedasnya bu gulai 

ni‟ 

Juli : "au, banyak igau mak 

masukah cabih tadi 

mencawan ndik pedas 

cabih itu tadi" 

„iya, ibu terlalu banyak 

memasukan cabe‟ 

Percakapan ini 

terjadi saat 

diruang makan 

saat anak 

sedang makan. 

3. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Kamis, 23 januari 2025. 

Bili   : "kengembang 

ghumbak aku ni mak 

awak lah aku tetak" 

Yitin : "itulah udim mandi 

 Tu beminyak 

 rambut mangku 

Percakapan ini 

terjadi ruang 

tamu saat anak 

akan berangkat 

sekolah. 



 
 

 

 ghumbak tu ndik 

luk saghang bubut" 

„kalau sudah mandi 

 itu pakai minyak 

 rambut agar tidak 

 seperti raring burung 

4. Narasumber, Gita 32 tahun 

(ibu) dan Putri 12 tahun 

(anak) 

Minggu, 26 januari 2025. 

Gita : "badah tiduk tu 

beresi lah kudai 

putri jangan ndak 

tiduk au sajau 

jadilah kudai tejadai 

ajau tu masau ndik 

kruan sarapan ni" 

„tempat tidur  tu 

beresi dulu putri 

jangan mau tidur saja 

nanti tidur lagi‟ 

Putri : "kudai mak jrang 

 agi" 
„sebentar lagi bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi di kamar 

saat putri asik 

rebahan dan 

bermain 

hanphone. 

5 Narasumber, Gita 32 tahun 

(ibu) dan Putri 12 tahun 

(anak) 

Minggu, 26 januari 2025. 

Gita : "mandilah kudai 

 yuk, juara mbau tu 

 awak budak gadis 

 ni "  

„mandilah dulu kak, 

 bau nian padahal 

 anak gadi‟ 

Putri : "kudai mak, minggu 

tini ndak kemanau 

cepat-cepat nian” 

„sebentar bu, hari ini 

minggu, mau kemana 

cepat-cepat‟ 

Gita : "masihlah mpuk 

minggu masih ndak 

keruan peghasian" 

„tetap saja walaupun 

minggu, mau sehat‟ 

Percakapan ini 

terjadi dikamar 

saat anak 

sedang asik 

bermain 

handphone 

 



 
 

 

6 Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Selasa, 28 januari 2025. 

Yitin : "kemadak nian 

mbau badah tiduk 

kabah ni bili tapau 

amau jarang mandi" 

„baunya tempat tidur 

kamu ini Bili itulah 

karna jarang mandi‟ 

Bili :   "awak maju aku 

 mandi" 

„terus aku mandi‟ 

Percakapan ini 

terjadi dalam 

kamar saat ibu 

masuk kekamar. 

7. Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Selasa, 28 januari 2025. 

Yitin :"bekas kerupuk 

 Dengan minum ni 

 capakah ke tong 

 sampah di depan 

 tu, amau disarangi 

 ulagh kelau lemak 

 giapau" 

„sampah kerupuk 

dengan minum ni 

buang di tempat 

sampah di depan, 

kalau di sarangi ular 

bagaimana‟  

Bili    : "au kudai jrang agi" 

 „Iya , bu sebentar 

  lagi‟ 

Yitin : "mbak kinilah kebilau 

            agi" 

„sekarang, kapan lagi‟ 

Percakapan ini 

terjadi dalam 

kamar saat ibu 

masuk kamar. 

 

 

6. Bentuk Tindak Tutur Direktif Larangan 

NO Data/Rekaman Konteks 

Tuturan 

Bentuk Tindak 

Tutur Direktif 

1. Narasumber, Maryam 38 

tahun (ibu) dan Juna 5 tahun 

(anak) 

Minggu, 2 febuari 2025. 

Percakapan ini 

terjadi 

dihalaman 

rumah saat anak 

 

 

 

 



 
 

 

Maryam : "dek jangan 

beghusik kejalan 

kelau adau mutur" 

„dek jangan main 

kejalan  nanti ada 

motor‟ 

Juna      : "au mak" 

„iya bu‟ 

sedang bermain. Larangan  

2 Narasumber, Eva 28 tahun 

(ibu) dan Pakri 8 tahun 

(anak) 

Selasa, 28 januari 2025. 

Eva  : "bang, jangan main 

  guk pasigh siring tu 

bang adek tu ndak 

ngikut kelau tecebur" 

„bang, jangan main 

dekat kali tu bang 

adek mau ikut nanti 

recebur‟ 

Pakri : "au mak" 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi didepan 

rumah saat anak 

sedang bermain. 

3 Narasumber, Wifi 34 tahun 

(ibu) dan Kenza 5 tahun 

(anak) 

Minggu, 26 januari 2025. 

Wifi: "jangan ngucaki  

kucing tu ca kelau 

dicakarau" 

„jangan main kucing 

ca nanti dicakar‟  

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat anak 

sedang bermain. 

4 Narasumber, Yitin 41 tahun 

(ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Sabtu, 1 febuari 2025. 

Yitin : "ndak kemanau agi 

bili? Jadilah kudai 

keluagh malam ni 

awak maju asma " 

„mau kemana lagi 

Bili? Jangan keluar 

malam terus, kalo 

sering kena asma‟ 

Bili :    "malam minggu tini 

 pagi ndik sekul" 

„malam minggu 

Percakapan ini 

terjadi saat 

malam hari saat 

anak akan 

bermain keluar. 



 
 

 

malam minggu ini 

besok tidak sekolah‟ 

Yitin : "masih lah mpuk pagi 

nduk sekul kabah tu 

asma" 

„tetap walaupun 

besok tidak sekolah 

kamu itu asma‟ 

5 Nasarasumber, Yitin 41 

tahun (ibu) dan Bili 16 tahun 

(anak) 

Senin, 3 febuari 2025. 

Yitin : "jangan bolos agi 

sekul kelau, amau 

ndik ndak sekul agi 

kicikah iluk-iluk 

pacak ngebunlah 

sajau"  
Bili : " au ndik agi"  

Percakapan ini 

terjadi di 

halaman rumah 

saat anak akan 

berangngkat 

sekolah. 

6 Narasumber, Lita 33 tahun 

(ibu) dan Kanza 8 tahun 

(anak) 

Rabu,5 febuari 2025. 

Lita : "Jangan abiskah duit 

kelau au ambik tigau 

ribu ajau, sisahau 

balikah dengan mak" 

„jangan habiskan 

uang sisanya ambil 

tiga ribu saja 

sisahnya kembalikan 

dengan ibu‟ 

Kanza :  "au mak" 

„iya bu 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

rumah saat anak 

akan berangkat 

sekolah. 

7 Narasumber, Lita 33 tahun 

(ibu) dan Kanza 8 tahun 

(anak) 

Rabu,5 febuari 2025, 

Lita     : "kelau mak ndak 

 kesawah jangan 

idar ngerayau, 

jangan mandi aik 

siring" 

„nanti ibu mau 

kesawah jangan 

keluyuran main, 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

rumah saat anak 

akan berangkat 

sekolah. 



 
 

 

jangan mandi air 

kali‟ 

Kanza : "au mak" 

„iya bu‟ 

8 Narasumber, Juli 40 tahun 

(ibu) dan Celsi 8 tahun 

(anak) 

Jum'at, 7 febuari 2025. 

Juli : "amau bebelian kelau 

jangan bebelian es au, 

kabah acak iyak" 

„kalau jajan jangan 

beli es ya, kamu kan 

batuk‟ 

Celsi : “au mak” 

„iya bu‟ 

Percakapan ini 

terjadi diteras 

rumah saat anak 

akan berangkat 

sekolah. 

9 Narasumber, Wifi 34 tahun 

(ibu) dan Kesa 5 tahun 

(anak) Minggu, 9 febuari 

2025. 

Wifi : "dek, jangan beghusik 

di kamar kelau 

kumuh badah tiduk, 

beghusik sini ajau" 

„dek, jangan main 

dikamar nanti kotor 

tempat tidur, main di 

sini saja‟ 

Percakapan ini 

terja di kamar 

saat anak asik 

bermain di 

kamar. 

10 Narasumber, Wifi 34 tahun 

(ibu) dan Kenza 5 tahun 

(anak) 

Minggu, 9 febuari 2025. 

Wifi : "jangan belagi-laghi 

 kelau telabuh, sini 

 duduk ajau dek" 

„jangan lari-lari 

nanti kesandung , 

sini duduk aja dek‟ 

Percakapan ini 

terjadi di teras 

saat anak asik 

berlari-lari. 
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